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INTISARI 

Latar Belakang : Menopause merupakan suatu proses perkembangan yang 

penting dan normal yang terjadi dalam kehidupan wanita ketika berhenti 

haid atau menstruasi. Wanita pada menopause akan timbul banyak 

perubahan baik fisiologis maupun psikologis seperti hot flushes, vagina 

menjadi kurang elastis, perubahan mood yang dapat menimbulkan 

kecemasan. kecemasan dapat diatasi dengan terapi non farmakologi yaitu 

terapi tawa. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi tawa 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause di Dusun 

Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul. 

Metode penelitian : Desain penelitian menggunakan Quay Experiment Non 

Equivalen Control Group Design. Pengambilan sampel  menggunakan 

teknik purposive sampling dengan jumlah responden masing-masing 23 

responden kelompok intervensi dan 23 responden kelompok kontrol. 

Instrument yang digunakan yaitu kuesioner tingkat kecemasan yaitu HRS-

A. Analisa data yang digunakan adalah univariat dan bivariat menggunakan 

Uji Paired Sampel t-tes dan Uji Independent Sampel t-test. 

Hasil : Hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan dari 

tingkatkecemasan pretest posttest terapi tawa pada kelompok intervensi 

(P=0,000) dan terdapat perbedaan signifikan dari tingkat kecemasan pretest 

posttest pada kelompok kontrol (p=0,000). Uji paired t-test menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dari tingkat kecemasan antara kelompok 

intervensi dan kelompok  kontrol setelah terapi p=0,000. Uji Independent t-

test persentase tingkat kecemasan sebelum terapi tawa dalam kelompok 

perlakuan menunjukkan perbedaan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok  intervensi dan kelompok kontrol setelah terapi tawa P=0,000 

(p<0,05) yangmenunjukkan adanya pengaruh terapi tawa terhadap 

penurunan tingkatkecemasan pada wanita menopause di Dusun Watugedug 

Guwosari Pajangan Bantul. 

Kesimpulan:Terdapat pengaruh terapi tawa terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada wanita menopause di Dusun Watugedug Kelurahan 

Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul 

Kata Kunci :Menopause, Kecemasan, Terapi Tawa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

      Pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat tahun 2025 bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 

agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat 

terwujud. Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada tahun 2025 

adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh 

indikator dampak yaitu meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) dari 70,7 

pertahun pada tahun 2010 menjadi 73,7 juta orang pertahun pada tahun 2025 (1). 

      Umumnya wanita memiliki Umur Harapan Hidup (UHH) lebih tinggi 

daripada laki-laki. Secara kodrati, wanita mengalami fase perubahan fisiologis 

yang berbeda dengan pria. Fase tersebut dinamakan fase menopause. Seiring 

dengan semakin meningkatnya kesejahteran manuasia, meningkat pula harapan 

hidup manusia sehingga jumlah wanita yang mengalami menopause akan semakin 

meningkat (2). 

     Menopause merupakansuatu proses perkembangan yang penting dan normal 

yang terjadidalamkehidupanwanitaketikaberhentihaidataumenstruasi. Menurut 

data World Health Organization (WHO) 2014 menyebutkan bahwa jumlah wanita 

diseluruh dunia yang akan memasuki masa menopause dengan usia lebih dari 50 

tahun pada tahun 2025 terdapat 60 juta jiwa dan diperkirakan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan sebesar 3% sehingga pada tahun 2035 diperkirakan 

wanita menopause akan mencapai 1,2 milyar(3). Selain itu sindrom menopause 
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dialami banyak wanita di belahan dunia  seperti eropa 70-80%, Amerika Serikat 

60%, Malaysia 57%, dan Indonesia terdapat 18% (4). 

       Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) di Indonesia 

pada tahun 2016 angka wanita menopause meningkat sebesar 24,7 juta jiwa (11%) 

dibandingkan pada tahun 2013 sebesar 14 juta jiwa (7,4%). Di Indonesia terdiri 

dari 34 provinsi dengan presentase lima provinsi penduduk usia menopause lebih 

dari 50 tahun yang paling besar pada tahun 2017yaitu Jawa Tengah menduduki 

posisi pertama 14,9%, kedua Jawa Timur  14,1 %, ketiga Bali 14,0%, keempat 

Sulawesi 12,1 % dan posisi ke lima terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebesar 12,0% dari total penduduk wanita (5). 

         Data dari Badan Pusat Statistik DIY tahun 2018 jumlah penduduk wanita  

sudah mencapai 1,88 juta jiwa (50,57%) dengan jumlah penduduk wanita 

menopause pada usia 45-49 tahun sebesar 124,080 jiwa (7,17%), usia 50-54 tahun 

sebesar 104,780 (6,60%) dan usia 55-59 tahun sebesar 81,485 (5,52%). Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) terdiri dari lima kabupaten yaitu Kabupaten Bantul, 

Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman dan kota 

Yogyakarta (6). 

       Sleman merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah penduduk tertinggi di 

DIY sebesar 585.321 jiwa wanita dengan jumlah wanita yang memasuki usia 

menopause pada usia 45-49 tahun mencapai 40.918 jiwa, usia 50-54 tahun sebesar 

36,278jiwa dan usia 55-59 tahun sebesar 31.577 jiwa. Kabupaten bantul 

menduduki urutan ke dua setelah kabupaten sleman dengan jumlah wanita 

memasuki masa menopause sebesar 33.322 jiwa, Kabupaten Gunung Kidul 
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menduduki urutan ketiga sebesar 26.977 jiwa, Kabupaten Kulon Progo sebesar 

15.647  jiwa dan Kota Yogyakarta menduduki urutan terakhir dengan jumlah 

wanita menopause sebesar 15.134  jiwa (BPS DIY, 2018)(6). 

        Wanita pada masa menopause akan timbul banyak perubahan fisiologis 

maupun psikologis. Perubahan fisiologis berkaitan pada perubahan sistem dan 

fungsi anatomi tubuh seperti vagina menjadi kurang elastis, muncul nyeri saat 

melakukan senggama,hot flushes dan kulit tidak kencang. Selain itu perubahan 

yang dialami wanita menopause adalah perubahan psikologis yaitu perubahan 

perasaan/mood, insomnia, daya ingat menurun. Akibatnya wanita itu akan kurang 

percaya diri, merasa tidak di hargai, dan merasa khawatir berkepanjangan tentang 

perubahan fisiknya yang akan menimbulkan kecemasan.Kecemasan merupakan 

perasaan khawatir, takut dan perasaan tidak menyenangkan yang menimbulkan 

kegelisahan yang tidak jelas akibat reaksi terhadap sesuatu yang dialami 

seseorang (7). 

     Jumlah orang yang menderita gangguan kecemasan baik akut maupun kronik 

mencapai 5% dari jumlah penduduk suatu negara, dengan perbandingan antara 

wanita dan pria adalah dua dibanding satu dan diperkirakan antara 2% sampai 4%  

diantara penduduk suatu saat dalam kehidupannya pernah mengalami kecemasan 

(8). 

       Penelitian yang dilakukan oleh Bansal (2015) di India menunjukkan 

bahwaperubahan psikologis dari 180 wanita berusia 40-60 tahun pada masa 

menopause mengalami depresidan cemas yang masing-masing sebesar 86,7% dan 
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88,9% yang artinya sebesar 88,9% wanita yang berusia 40-60 tahun mengalami 

kecemasan (9).  

      Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh selvia hekhmawati (2016) mengenai 

gambaran perubahan fisik dan psikologis pada wanita menopause di Posyandu 

Desa Pabelan melaporkan bahwa perubahan yang dirasakan oleh wanita pada fase 

menopause adalah hot flushes 81.31%, vagina kering 58%, nyeri senggama 

33.3%, kulit tidak kencang 54.7%, insomnia 28.0 %, daya ingat menurun 44.0%, 

cemas 64.0%, stress 33.3% dan depresi 12,0% (10). 

       Berat ringannya kecemasan pada wanita di fase menopause ini dipengaruhi 

oleh kedewasaan berpikir, faktor sosial ekonomi, faktor pendidikan, dukungan 

keluarga dan kesiapan mental. Jika kondisi kecemasan ini tidak diatasiakan 

berkembang menjadi menjadi stress, depresi ringan, perubahan pola makan, 

insomnia yang dapat berdampak buruk pada kesehatan tubuh dan kehidupan sosial 

wanita menopause (11).  

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chindy Maria Orizami 

(2014), Nur Hidaayah (2016) dan Tisa Anggraini (2019) menunjukkan bahwa 

dampak dari kecemasan wanita pada masa menopause jika tidak diatasi akan 

berlanjut pada perubahan respon perilaku  (Menarik diri dari interpersonal) atau 

isolasi soasial (57,4%), kegelisahan (67,7%), insomnia (76,3%) dan penurunan 

harga diri  (harga diri rendah) (57,5%) dimana wanita akan merasa kurang percaya 

diri (12–14). 

     Penanganan kecemasan pada wanita menopause tersebut dapat diatasi dengan 

terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Terapi farmakologi dapat 
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dilakukan dengan pemberian obat anti ansietas sedangkan terapi non farmakologi 

yang dapat dilakukan berdasarkan penelitian-penelitian mengenai intervensi untuk 

mengatasi kecemasan pada wanita menopause, salah satunya adalah dengan 

pendekatan psikologis seperti terapi murrotal alqur’an (15), message endorphin 

(16) dan terapi musik klasik (7). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kecemasan adalah dengan mengaktifkan sistem kerja saraf 

parasimpatetis dengan membiasakan tubuh untuk rileks, hal ini bisa didapat 

melalui tertawa seperti terapi tawa. Terapi tawa merupakan salah satu terapi 

alternatif yang dilakukan dengan melibatkan gerakan tubuh dan perilaku  yang 

mengakibatkan seseorang menjadi tertawa dengan sendirinya atau secara alami 

tanpa adanya humor yang membuat seseorang akan menjadi lebih rileks (17). Saat 

tertawa bukan hanya hormon endorphin saja yang keluar tetapi banyak hormon 

positif atau hormon kegembiraan yang muncul yaitu hormon beta endorphin  dan 

endomorfin yang menyebabkan lancarnya peredaran darah tubuh sehingga fungsi 

kerja organ berjalan normal dan dapat membuat menjadi lebih rileks  serta 

mengurangi kecemasan. Kelebihan dari terapi tawa ini dibandingkan dengan 

terapi yang lainya yaitu terapi tawa ini tidak membutuhkan peralatan yang 

banyak, terapi ini dapat dilakukan dengan menggunakan VCD atau tidak 

menggunakan alat sama sekali (18). 

        Berdasarkan hasil penelitian di Korea oleh Chamiyeon dan Hong Haesuk 

(2012) menunjukkan bahwa terapi tawa efektif dalam meningkatkan optimisme    

(P = 0,020), harga diri (p <0,001) dan depresi pada wanita menopause mengalami 

penurunan (p = 0,003). Hal ini menggambarkan bahwa terapi tawa memiliki nilai 
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positif yang besar pada optimisme, harga diri dan depresi pada wanita menopause 

(19). Penelitian ini juga pernah dilakukan di Indonesia oleh Juliani (2018) 

terhadap hotflushes pada wanita menopause didapatkan hasil perbandingan skor 

hotflushes pada kelompok eksperimen sesudah diberikan terapi tertawa adalah 

9,00 sedangkan pada kelompok kontrol adalah 17,00 dengan selisih skor median  

sebanyak 8,0 (20). 

       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 10 Juli 2020 di 

Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul diperoleh 

data, terdapat 4 RT dengan jumlah wanita usia 45-55 tahun sebesar 125 orang. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 5 orang wanita yang sudah 

memasuki masa menopause terdapat 3 orang wanitamengatakan  khawatir karena 

sudah tidak haid lagi yang menandakan bahwa tidak akan mempunyai anak lagi, 

wajah mulai keriput dan akan timbul banyak perubahan yang akan dialami 

sedangkan dari 2 orang wanita mengatakan bahwa tidak merasa cemas atau 

khawatir rasannya biasa sajakarena menopause adalah hal yang wajar yang akan 

dialami setiap wanita. Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai mekanisme 

koping dari 5 orang wanita yang memasuki masa menopause mengatakan ketika 

tidak dapat menyelesaikan masalah selalu marah marah dan mudah tersinggung, 

menangis dan lebih suka murung, mencari solusi, menceritakan masalahnya 

kepada suami, pasrah akan masalah yang dihadapi dan berdoa. 

      Berdasarkan uraian masalah dan hasil studi pendahuluan diatas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian tentang pengaruh terapi tawa terhadap 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



7 
 

 
 

penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause di Dusun Watugedug 

Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah adakah 

pengaruh terapi tawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita 

menopause di Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan 

Bantul ? 

C. TujuanPenelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 

tawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause di 

Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Mengetahui karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan 

responden. 

b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan wanita menopause pada     

kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum dilakukan terapi 

tawa di Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan 

Bantul. 

c.  Untuk mengetahui tingkat kecemasan wanita menopause pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah dilakukan terapi 

tawa di Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan 

Bantul. 
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d. Untuk membandingkan tingkat kecemasan wanita menopause 

sesudah di berikan terapi tawa di Dusun Watugedug Kelurahan 

Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul pada masing-masing 

kelompok.  

     D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan bagi pembaca tentang pengaruh terapi tawa 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause dan  

dapat digunakan sebagai kerangka dalam pengembangan ilmu 

keperawatan maternitas yang berhubungan dengan terapi tawa 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Responden 

Dapat menambah informasi mengenai terapi nonfarmakologi 

yaitu terapi tawa dan hasil penelitian ini bermanfaat untuk 

menurunkan tingkat kecemasan. 

b. Bagi Profesi Keperawatan  

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan menambah 

pengetahuan bagi tenaga keperawatan tentang penerapan terapi 

tawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita masa 

menopause. 
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c. Bagi  Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan 

dan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya 

mahasiswa keperawatan mengenai terapi tawa. 

d. Bagi Peneliti 

Menperoleh pengalaman yang baru, menambah pengetahuan, 

wawasan dan sebagai langkah awal untuk belajar melakukan 

penelitian di masyarakat mengenai pengaruh terapi tawa terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai terapi tawa dan sebagai acuan dalam memberikan 

terapi nonfarmakologi terkait dengan tingkat kecemasan pada 

wanita menopause serta mengembangkan ilmu pengetahuan 

dengan topik yang sama. 
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E.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan terdapat beberapa penelitian yang hampir serupa antara lain : 

No. Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Christina 

Samodra 

(2015) 

(21) 

Pengaruh Terapi 

Tertawa Terhadap Stres 

Psikologis Pada Lanjut 

Usia di Panti Werdha 
Kota Manado 

Desain Penelitian yang 

digunakan adalah pra 

eksperimental dengan 

rancangan One group 
pre-test post-test 

design 

Terdapat pengaruh 

pemberian terapi 

tertawa terhadap stress 

psikologis lansia di 
Panti Werdha Kota 

Manado 

Variabel 

independennya 

menggunakan Terapi 

Tawa  

1. Pada penelitian sebelumnya 

desain pra eksperimental 

dengan rancangan One 

group pre-test post test 
design sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

desain Quasy eksperimen 
dengan pendekatan Non-

equivalen control group 

design 
2. Variabel Dependen pada 

penelitian sebelumnya stress 

psikologis sedangkan pada 

penelitian sekarang tingkat 
kecemasan 

3. Sampel di penelitian 

sebelumnya pada lanjut usia 
sedangkan sekarang pada 

wanita menopause 

4. Teknik sampling pada 

penelitian sebelumnya Total 
Sampling sedangkan  
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sekarang Purposive  
Sampling 

5. Tempat penelitian 

sebelumnya di Panti Werdha 
Kota Manado sedangkan 

sekarang di   Dusun 

Watugedug Kelurahan 

Guwosari Kecamatan 
Pajangan Bantul 

2. Farida 

Umamah 
dan Latifah 

Hidayah 

(2017) 

(22) 

Pengaruh Terapi 

Tertawa Terhadap 
Tingkat Depresi Pada 

Lansia di Panti UPTD  

Griya Wreda Surabaya 

Desain yang 

digunakan Pre 
eksperimental yaitu 

One group pre-test 

pos-test design 

1. Lansia sebelum 

diberikan terapi 
tertawa  di Panti 

UPTD  Griya 

Wreda Surabaya 

hampir 
setengahnya 

mengalami depresi 

sedang 
2. Lansia sesudah 

diberikan terapi 

tertawa di  Panti 
UPTD  Griya 

Wreda Surabaya 

hampir 

setengahnya 
normal/tidak 

depresi 

3. Ada pengaruh 
terapi tertawa 

terhadap tingkat 

depresi pada lansia  

Variabel 

independennya 
menggunakan Terapi 

Tawa 

 

1. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan desain  Pre 
eksperimental yaitu One 

group pre-test pos-test 

design sedangkan sekarang  

Quasy eksperimen dengan 
pendekatan Non-equivalen 

control group design 

2. Variabel dependen pada 
penelitian sebelumnya 

tingkat depresi sedangkan 

pada penelitian sekarang 
tingkat kecemasan  

3. Sampel pada penelitian 

sebelumnya lanjut usia 

sedangkan sekarang pada 
wanita menopause  

4. Teknik sampling penelitian 

sebelumnya Simpel 
Random Sampling 

sedangkan sekarang 

Purposive Sampling 
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di  Panti UPTD  
Griya Wreda 

Surabaya 

5. Tempat penelitian 
sebelumnya di  Panti UPTD  

Griya Wreda Surabaya 

sedangkan sekarang di   
Dusun Watugedug 

Kelurahan Guwosari 

Kecamatan Pajangan Bantul 

 

  3. Juliani, Sri 

Utami dan 

Oswati 
Hasanah 

(2012) 

(20) 

Pengaruh Terapi 

Tertawa Terhadap Hot 

Flushes pada Wanita 
Menopause  

1. Desain penelitian  

Desain penelitian 

Quasy experiment 
dengan rancangan 

Non-Equivalen 

Control Group  

 

Terdapat Pengaruh 

Terapi Tertawa 

terhadap Hot Flushes 
pada Wanita 

Menopause  

1. Desain penelitian 

Quasy 

experiment 
dengan 

rancangan Non-

Equivalen 

Control Group 
2. Variabel 

Independennya 

Terapi Tawa 
3. Sampel pada 

wanita 

menopause 
4. Teknik Sampling 

Purposive 

Sampling 

1. Variabel Dependen 

penelitian sebelumnya Hot 

Flushes sedangkan pada 
penelitian sekarang Tingkat 

Kecemasan  

2. Tempat Penelitian 

sebelumnya di Kelurahan 
Labuh Baru Timur 

Kecamatan Payung Sekaki, 

Kota Pekanbaru sedangkan 
pada penelitian sekarang di  

Dusun Watugedug 

Kelurahan Guwosari 
Kecamatan Pajangan Bantul 

4. Ananta 
Erfandau, 

Murtaqib 

dan Nur 
Widayati 

(2017) 

(23) 

Pengaruh Terapi Tawa 
terhadap Kualitas tidur 

pada Lansia di Unit 

Pelayanan Teknis Panti 
Sosial Lanjut Usia (UPT 

PSLU) Kabupaten 

Jember 

Desain penelitian 
menggunakan 

Randomized control 

group pre-test post-test 
design 

Terapi tawa dapat 
meningkatkan kualitas 

tidur lansia di  Unit 

Pelayanan Teknis Panti 
Sosial Lanjut Usia 

(UPT PSLU) 

Kabupaten Jember 

Variabel 
Independennya 

Terapi Tawa 

1. Pada penelitian sebelumnya 
menggunakan desain  

Randomized control group 

pre-test post-test design 
sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

Quasy experiment dengan  
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pendekatan Non-equivalen 
control group design 

2. Variabel dependen pada 

penelitian sebelumnya 
kualitas tidur sedangkan 

sekarang Tingkat 

Kecemasan 

3. Teknik Sampling penelitian 
sebelumnya Simpel Random 

Sampling sedangkan 

sekarang Purposive 
Sampling 

4. Sampel di penelitian 

sebelumnya pada lanjut usia 
sedangkan penelitian 

sekarang pada wanita 

menopause 

5. Tempat penelitian 
sebelumnya di Unit 

Pelayanan Teknis Lanjut 

Usia (UPT PSLU) Jember 
sedangkan pada penelitian 

sekarang di  Dusun 

Watugedug Kelurahan 
Guwosari Kecamatan 

Pajangan Bantul 
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